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Abstrak
 

Rumah Pemotongan hewan (RPH) babi Kapuk merupakan RPH babi terbesar di DKI Jakarta, yang mulai

beroperasi sejak tahun 1975. Babi yang terdapat di RPH babi Kapuk ini berjumlah sekitar 500 ekor setiap

harinya. Masalah yang timbul akibat keberadaan RPH babi Kapuk ini adalah pencemaran udara oleh gas

amoniak yang bersumber dari kotoran babi.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis konsentrasi gas amoniak pada RPH babi Kapuk. Pengukuran

konsentrasi gas amoniak dilakukan dengan menggunakan metode Spektrofotometer-Nessler pada panjang

gelombang 425 nm. Titik sampling diambil di luar dan didalam kandang babi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa konsentrasi gas amoniak minimum pada kawasan RPH babi

Kapuk adalah 6,75 ppm, sedangkan konsentrasi maksimum adalah 20,5 ppm. Adapun konsentrasi gas

amoniak rata-rata pada kawasan RPH babi Kapuk adalah 14,15 ppm. Hal ini berarti konsentrasi gas amoniak

pada RPH babi Kapuk berada dibawah standar yang berlaku.

......Kapuk swine slaughter house is the biggest in DKI Jakarta that has been operated since 1975. Total

swine in this Kapuk swine slaughter house is about 500 swines per day. The problem that caused by the

existence of Kapuk swine slaughter is air pollution by ammonia gas that sourced from pig manure.

This study analyzes ammonia gas concentration in Kapuk swine slaughter house. Ammonia gas

concentration was measured by Spectophotometer-Nessler method with 425 nm wavelength. Sampling point

was taken outside and inside the swine pen.

The result of this research show that minimum concentration of ammonia gas at Kapuk swine slaughter

house was 6.75 ppm, whereas the maximum concentration was 20.5 ppm. The average ammonia

concentration was 14.15 ppm. It means that the concentration of ammonia gas at Kapuk swine slaughter

below the applicable standards.
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